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Peran Lembaga Ekonomi dalam Meningkatkan Pendapatan Peternak
di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru
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ABSTRACT

Marketing activities play an important role in the continuity of the livestock business. The purpose of this study was to
determine the role of economic institutions in increasing the income of farmers in Lompo Tengah Village, Tanete Riaja
District, Barru Regency. This study uses a qualitative approach, using data collection techniques, namely observation,
in-depth interviews and documentation. The results of this study are that economic institutions have a very important
role in terms of marketing community livestock so that they can increase the income of farmers. The economic
institutions that exist there are village unit cooperatives that serve farmer groups in the business of procuring food or
selling produce, distribution of fertilizers, electricity and savings and loan businesses.

Key words : economic institute, breeder income, marketing

ABSTRAK

Kegiatan pemasaran memegang peranan penting dalam kelangsungan usaha peternakan. Tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui peran lembaga ekonomi dalam meningkatkan pendapatan peternak di Desa
Lompo Tengah, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Hasil dari penelitian
ini adalah lembaga ekonomi memiliki peran yang sangat penting dalam hal pemasaran ternak masyarakat sehingga
dapat meningkatkan pendapatan peternak. Lembaga ekonomi yang ada disana berupa koperasi unit desa yang melayani
kelompok tani dalam usaha pengadaan pangan atau penjualan hasil produksi, penyaluran pupuk, kelistrikan dan usaha
simpan pinjam.

Kata kunci : lembaga ekonomi, pendapatan peternak, pemasaran

PENDAHULUAN

Peternakan sapi potong merupakan salah satu penggerak perekonomian nasional. Ternak sapi
dianggap sebagai bisnis yang menguntungkan karena peningkatan konsumsi seiring dengan
pertambahan jumlah penduduk (Maulidah et al., 2021). Menurut Suryana et al., (2019) permintaan
konsumsi daging sapi meningkat seiring bertambahnya populasi.

Prospek usaha sapi potong di Indonesia sudah lama terbuka. Pasalnya, permintaan daging
sapi semakin meningkat dari tahun ke tahun (Yusdja, 2016). Daging sapi sebagai salah satu produk
sektor peternakan memiliki nilai ekonomis tinggi dan penting bagi kehidupan manusia (Hubeis,

2020). Perkembangan usaha sapi potong didorong oleh permintaan daging yang terus meningkat
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setiap tahunnya dan keinginan sebagian besar peternak untuk menjual sapi dengan harga yang lebih
murah (Winarso, 2014). Perkembangan industri sapi potong tidak terlepas dari dukungan
pemerintah misalnya pemberian bantuan bibit sapi, program inseminasi buatan dan lain-lain.
Kondisi ini dapat mendorong para peternak untuk lebih mengembangkan sapi potong untuk
memenuhi kebutuhan dan meningkatkan pendapatan masyarakat (Suryana, 2009).

Salah satu faktor pendorong berkembangnya peternakan adalah pemasaran yang efektif.
Kegiatan pemasaran memegang peranan penting dalam kelangsungan usaha peternakan. Kegiatan
pemasaran yang dilakukan diantaranya membantu peternak dalam modal usaha, penyediaan bibit,
obat-obatan, alsinnak, dan lain-lain. Suatu sistem pemasaran dianggap efektif jika mampu
memberikan kompensasi kepada semua pelaku pasar, yaitu peternak, perantara dan konsumen
akhir secara seimbang (Agustin & Hayati, 2020).

Lembaga ekonomi memiliki peran dalam memasarkan hasil ternak yaitu dengan
kelembagaan pemasaran. Peternak sapi disarankan pada saat menjual sapi berdasarkan berat badan
atau berat karkas (sapi dinilai setelah dipotong) dan mengetahui harga pasar (Siregar, 2012).
Beberapa lembaga pemasaran terlibat dalam pemasaran daging sapi, misalnya makelar, pengumpul
dan pedagang antarprovinsi (Sumantri et al., 2013).

Kabupaten Barru merupakan salah satu daerah yang potensial untuk pengembangan sapi
potong. Hal ini disebabkan kesesuaian iklim dan akses yang lebih mudah ke wilayah konsumen
yang berbeda. Kabupaten Barru memiliki keunggulan dalam peternakan sapi karena luasnya lahan
yang tersedia untuk memenuhi ketersediaan pakan dan kemampuan penduduk dalam
mengusahakan ternak tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran lembaga ekonomi
dalam meningkatkan pendapatan peternak di Desa Lompo Tengah, Kecamatan Tanete Riaja,
Kabupaten Barru.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Desa Lompo Tengah, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru,
Sulawasi Selatan. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi. Pada penelitian ini masyarakat di wawancarai dengan tujuan
mengetahui peranan lembaga ekonomi dalam memasarkan usaha ternak sapi mereka. Peternak

yang di wawancarai pada lokasi ini sebanyak 18 orang yang tergabung dalam kelompok ternak.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Lokasi Desa Lompo Tengah berada di Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru dengan
luas wilayah + 429,8 Ha. dengan batas-batas wilayah desa sebagai berikut :
a. Di sebelah Utara berbatasan dengan Desa Lempang
b. Di sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Pao-pao

Di sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kading

o

Di sebelah Barat berbatasan dengan Desa Lempang

Jarak antara ibukota desa dengan ibukota kabupaten Barru adalah + 16 km melalui jalan darat
yang dapat ditempuh dalam waktu 30 menit dengan kendaraan roda dua atau empat. Jarak tempuh
desa Lompo Tengah dari ibu kota kecamatan Tanete Riaja + 8 km, jarak tempuh 10 menit, jarak
tempuh desa Lompo Tengah dari ibukota provinsi Sulawesi Selatan = 100 km, dan jarak tempuh 2
jam.
Upaya Meningkatkan Pemasaran Ternak Sapi

Desa Lompo Tengah, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru yaitu Kecamatan ini
merupakan salah satu penghasil sapi potong terbesar di Sulawesi Selatan. Populasi sapi potong di
daerah ini mencapai 20.000 ekor. Pengembangan ternak sapi di daerah ini melalui inseminasi
buatan, terutama jenis Limosin dengan indukan sapi Bali. Pertumbuhan sapi yang cepat dan bobot
badan yang lebih besar menjadi penarik peternakan untuk membudidayakan jenis ini. Lokasi ini
dipilih sebagai tempat pemurnian sapi Bali oleh Menteri Pertanian tahun 2014.

Selain bekerja sama dengan BI peternak juga bekerjasama dengan Universitas Hasanuddin
Makassar untuk lebih meningkatkan mutu dan kualitas ternak. BI memiliki peran memberi
perhatian agar usaha ternak terus bergerak dengan mendorong sektor perbankan untuk
mengucurkan kredit usaha untuk peternakan. Universitas Haasanuddin juga berperan dalam hal
pendampingan dalam hal memberikan pengetahuan dan bermitra dengan peternak.

Peran Lembaga Ekonomi dalam Usaha Memasarkan Hasil Ternak
A. Pengembangan Lembaga Ekonomi untuk Pemberdayaan Masyarakat

Adapun pengembangan lembaga ekonomi untuk pemberdayaan masyarakat yaitu masyarakat

dapat memasarkan hasil ternaknya dengan cara bertemu langsung dengan para pembeli langsung

di tempat. Lembaga ekonomi yang berperan misalnya lembaga koperasi yang menyediakan bibit
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ternak, lembaga pemasaran, lembaga keuangan dan lain-lain. Hal ini sesuai dengan pendapat
(Winarso, 2014) yang menyatakan bahwa salah satu faktor pendorong pengembangan peternakan
adalah wilayah pemasaran yang efektif, bila mampu mencapai keseimbangan antara semua pelaku
pasar yaitu. H. penanam, pedagang, perantara, dan pengguna akhir.

Pengaruh kelembagaan masyarakat dalam upaya meningkatkan pemasaran sapi potong yaitu
kelembagaan masyarakat atau kelompok ternak masyarakat. Dalam hal ini nama kelembagaan
masyarakat di Desa Lompo Tengah yaitu kelompok tani ternak Cerawali, yang membantu
masyarakat dalam meningkatkan kualitas ternak agar dapat meningkatkan pemasaran sapi potong
masyarakat. Hal ini sesuai dengan pendapat (Putra, 2017) yang menyatakan bahwa lembaga
merupakan suatu format yang mantap, stabil, terstruktur dan mapan atau lembaga adalah jaringan
saran hidup yang menjalankan fungsi masyarakat secara kontinyu.

Dalam menjalankan lembaga ekonomi diperlukan kerjasama antara kelompok dengan baik
untu mencapai tujuan bersama agar didalam suatu kelompok dapat menjalankan kelompok taninya
dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Widaningsih & Rulandari (2021), yang menyatakan
bahwa kelembagaan merupakan seperangkat aturan yang dibuat manusia untuk membentuk dan
mengatur interaksi ekonomi serta sosial politik.

B. Peran Lembaga Ekonomi dalam Meningkatkan Pendapatan Peternak

Adapun peran lembaga ekonomi dalam meningkatkan pendapatan peternakan yaitu lembaga
koperasi berperan dalam hal penyediaan bibit, pakan, obat-obatan dan lain-lain; lembaga
pemasaran berperan dalam hal membantu peternak untuk memasarkan hasil ternak mereka;
lembaga keuangan berperan dalam hal penguatan modal kelompok ternak.

Ada beberapa bentuk kerjasama lain dalam menjalankan lembaga kelompok tani ternak
Carawali yaitu dengan bergotong royong dengan masyarakat antar pemuda setempat agar dapat
mengembangkan kelompok taninya dan juga untuk menginformasikan kepada masyarakat bahwa
kelompok tani ternak Carawali mempunyai produk peternakan uggulan yang dapat dijual.

Kelompok tani ternak bekerjasama dalam memasarkan produk kelompok ternaknya dengan
bekerjasama dengan masyarakat dalam memasarkan produk peternakan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Widaningsih & Rulandari (2021), yang menyatakan bahwa kerjasama sumber yang
sangat efisien untuk kualitas pelayanan. Dalam hal ini, masyarakat antar lembaga ekonomi pada

bidang jual beli.
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Hal yang dicapai dalam kinerja lembaga ekonomi mampu menjalankan atau memajukan
pendapatan kelompok tani ternak karena sering mendapatkan bantuan dari kelompok tani seperti
pemberian ternak yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Bentuk kerjasama lain yang
dilakukan kelompok ternak di Desa Lompo Tengah yaitu dengan melakukan sosialisasi kepada
masyarakat atau pemuda untuk mengembangkan kelompok ternaknya. Hal ini sesuai dengan
pendapat Hadi (2018) yang menyatakan bahwa lembaga sebagai jaringan mata pencaharian

mengandung peran yang secara kontinyu dan berulang-ulang memenuhi fungsi masyarakat.
KESIMPULAN

Kesimpulan pada penelitian ini adalah pada Desa Lompo Tengah, Kecamatan Tanete Riaja,
Kabupaten Barru lembaga ekonomi yang berperan penting dalam meningkatkan pendapatan
peternak adalah lembaga koperasi, lembaga pemasaran dan lembaga keuangan karena secara aktif
membantu peternak dalam hal penyediaan bibit, pakan, obat-obatan, alsinnak, penyediaan modal

serta pemasaran hasil ternaknya.
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